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 ABSTRAK 

Tujuan yang ingin diketahui apakah Integrasi Social Skill Berpengerah 
terhadap latihan renang gaya dada, penelitian ini dilaksakan di Hero 
Swimming Club Kota Serang dengan jumlah sampel 30 atlit. Dengan 
desain Quasi Eskperiment Design dengan Pretest-Posttest, 
Nonequivalent Control Group Design Integrasi social skill terhadap 
hasil latihan renang gaya dada Pada kelompok Integrasi Social Skill 
Pretes Seberapa sering jumlah nilai rata- rata 63.1, nilai seberapa 
penting 60.60, sedangkan Kelompok Non Integrasi Social Seberapa 
sering sebesar 60.40, nilai seberapa penting 58.40 dan Hasil Post tes 
Kelompok Integrasi Social Skill dengan indikator seberapa sering 
memperoleh nilai 68.26, seberapa penting 66.67, sedangkan Hasil Post 
tes Non Integrasi social skill dengan indikator seberapa sering 
memperoleh nilai 62.53, memperoleh nilai seberapa penting 64.73. 
 
Kata Kunci : Social Skill, Hasil Latihan Renang Gaya Dada 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to know whether Social Skill Integration 
has an effect on breaststroke swimming. This research was carried out 
at Hero Swimming Club Serang City with a sample of 30 athletes. With 
a Quasi Experiment Design with Pretest-Posttest, Nonequivalent 
Control Group Design Integration of social skills on the results of 
breaststroke swimming In the Social Skill Integration group Pretest How 
often the average score is 63.1, the value of how important is 60.60, while 
the Non Social Integration Group How often is 60.40, the value of how 
important is 58.40 and the results of the post-test of the Social 
Integration Skills Group with an indicator of how often to get a score of 
68.26, how important is 66.67, while the results of the Post-test of Non-
Integration of social skills with an indicator of how often get a value of 
62.53, get a value of how important is 64.73. 
  

Keywords: Social Skill, Breaststroke Swimming Result 

 

PENDAHULUAN  

PENDAHULUAN 
 

Pada proses latihan di Hero Swimming Club, anak usia sekolah dasar 
berorientasi pada keterampilan gerak, sehingga dapat diberikan program latihan 
terkait Social Skill, penyusunan program secara terencana dapat memberikan  
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pengaruh positif pada keterampilan sosial atlet. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka akan dilakukan studi tentang “Integrasi Sosial Skill Terhadap Hasil 
Latihan Renang Gaya Dada Pada Hero Swimming Club”. Berdasarkan latar 
belakang yang sudah dipaparkan, dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Rendahnya  keterampilan sosial atlet akan mempengaruhi kepercayaan 
diri yang  rendah,  kurang berkomunikasi dan berinteraksi , tidak ber 
Empati. tanggung jawab yang rendah, ketidak mampuan untuk 
bergabung dalam sebuah kelompok dan menyelesaikan masalah 
dengan baik. 

2. Keterampilan sosial merupakan hubungan dengan orang lain, menjadi 
sarana untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan menjadi peka 
terhadap lingkungan. Anak usia sekolah dasar berupaya semakin ingin 
mengenal siapa dirinya dengan membandingkan dirinya dengan teman 
sebayanya, jika proses itu tanpa bimbingan anak akan cenderung sukar 
beradaptasi dengan lingkungannya. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Menurut Suharsimini (2017) Keterampilan sosial mempunyai empat sub 

aspek dalam pengembangan perilaku sosial individu. Dalam hal ini kempat aspek 
perilaku menjadi indikator tinggi rendahnya keterampilan sosial anak, Perilaku 
tersebut antara lain : 

1. Environmental Behavior (Perilaku Terhadap Lingkungan) 

Environmental behavior (perilaku terhadap lingkungan) merupakan bentuk 
perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal 
dan memperlakukan lingkungan hidupnya seperti peduli terhadap 
lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, dan sebagainya. 

2. Interpersonal Behavior (Perilaku Interpersonal) 

Interpersonal behavior (perilaku interpersonal) ialah bentuk perilaku yang 
menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal dan 
mengadakan hubungan dengan sesama individu lain (dengan teman sebaya 
atau guru). Contoh perilaku tersebut seperti menerima otoritas, senang 
membantu orang lain, mengatasi konflik, bersikap positif terhadap orang 
lain. 

3. Self-related Behavior (Perilaku Yang Berhubungan Dengan Diri Sendiri) 

Task-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan Tugas) Self- 
related behavior (perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri) yaitu 
bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah lak sosial individu terhadap 
dirinya sendiri. Contohnya perilaku tersebut yaitu dapat mengekspresikan 
perasaan, dapat menyadari dan menerima konsekuensi atas perbuatannya 
sendiri. 

4. Task-related Behavior (Perilaku Yang Berhubungan Dengan Tugas) 

Task-related behavior (perilaku yang berhubungan dengan tugas) 
merupakan bentuk perilaku atau respon individu terhadap sejumlah tugas 
akademis yang terwujud dalam bentuk memperhatikan selama pelajaran 
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berlangsung, aktif dalam diskusi kelas, memiliki kualitas belajar yang baik, 
memenuhi tugas-tugas pelajaran di kelas dan bertanya atau menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Anna Mariam Sofiarini dkk (2020), dalam jurnalnya yang berjudul 

INTEGRASI PERILAKU SOSIAL DALAM PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN JASMANI, Universitas Pendidikan Indonesia mengatakan 
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pretest dan 
posttest pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol, metode dalam 
penelitian ini eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control 
group design pada siswa di SMA Istiqamah Bandung kelas X yakni yang 
jumlahnya sebanyak 120 orang,  dari hasil penelitian terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 
penelitian ini karena t hitung > dari t tabel yaitu 1,81 > 1,70 diperkuat dengan 
hasil P-value < 0,05 yaitu 0,04 < 0,05. 

2. Anna Mariam Sofiarini (2016), dalam jurnalnya yang berjudul HUBUNGAN 
ANTARA PEMBELAJARAN PENJAS DENGAN PERILAKU SOSIAL 
SISWA, Universitas Pendidikan Indonesia mengatakan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perilaku sosial dalam pembelajaran penjas dan 
memperoleh gambaran mengenai hubungnan pembelajaran penjas dengan 
perilaku sosial siswa, metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
pada siswa kelas X Di SMA  10 bandung yang berjumlah 300 siswa, hasil 
dari penelitian ini didapat jumlah 10.20 dengan rata-rata 168.07 dan 
simpangan baku 15,04 kemudian untuk uji normalitas didapat Lo 0,48 dengan 
kesimpulan normal karena Lo <  Lt, hasil uji signifikan koefisien korelasi 
untuk penelitian ini didapat r 0,86 dengan interprestasi korelasi sangat kuat, 
sedangka t hitung 12,8 > t tabel 2,00. Maka keterangan dari hasil ini 
menunjukan adanya hubunngan yang signifikan antara pembelajaran penjas 
dengan perilaku sosial siswa. 

3. Andri Aritianto (2015), dalam jurnalnya yang berjudul PENGARUH 
PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN RENANG GAYA DADA 
TERHADAP KETERAMPILAN RENANG GAYA DADA, Program Studi 
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negri Surabaya, mengatakan bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pengembangan pembelajaran renang gaya dada 
terhadap keterampilan renang gaya dada, jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian eksperimen semu dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Subjek dari penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler renang yang 
belum bisa berenang gaya dada dalam jarak 25 meter. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji beda wilcoxon. Berdasarkan hasil penelitian 
melalui perhitungan data menggunakan program IBM statistical package for 
the sosial sciences (SPSS) statistics 20 menunjukan bahwa hasil perhitungan 
uji beda menggunakan wilcoxon menunjukan bahwa p value < alpha (0,003 
< 0,05). Sehingga kesimpulan Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nilai pre-test 61,75 dan post-test 64,56 pada keterampilan renang gaya dada. 
Hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengembangan renang 
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gaya dada dapat meningkatkan keterampilan renang gaya dada sebesar 
4.55%. 

Keterampilan sosial merupakan hubungan dengan orang lain, menjadi 
sarana untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan menjadi peka terhadap 
lingkungan. Anak usia sekolah dasar berupaya semakin ingin mengenal siapa 
dirinya dengan membandingkan dirinya dengan teman sebayanya. 
keterampilan sosial dapat meningkatkan hubungan individu dengan 
lingkungan secara positif seperti tumbuhnya empati, partisipasi, atau 
melibatkan diri dalam kegiatan kelompok, saling membantu, berkomunikasi 
dengan orang lain, dan penyelesaian masalah. Perilaku sosial berhubungan 
dengan perilaku anak terhadap lingkungan di sekitar yang memberikan 
kesempatan belajar dari berbagai stimulus yang diberikan lingkungannya. 
Maka dari itu lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku 
sosial anak usia sekolah dasar. 

 
                       METODOLOGI PENELITIAN 

 
 Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Penelitian 
yang baik perlu menetapkan metode atau cara yang tepat untuk membantu dalam 
mengungkap permasalahan penelitian. Menurut Andriani (2012:3.4), menjelaskan 
bahwa “Metode atau cara penelitian fokus pada alat apa yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan”. Penelitian ini mengacu pada pendekatan 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:53), “Penelitian kuantitatif didasari 
pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena objektif yang dikaji secara 
kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka, pengolahan statistik, 
struktur, dan percobaan terkontrol”. Pada penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen.  

Menurut Maksum (2012:14) bahwa Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang dilakukan secara ketat untuk mengetahui hubungan sebab akibat 
diantara variabel-variabel. Salah satu ciri utama dari penelitian eksperimen 
adalah adanya perlakuan (treatment) yang dikenakan kepada subyek atau obyek 
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2013:72) “Metode eksperimen adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan metode 
eksperimen adalah metode penelitian yang didalamnya dibuat manipulasi 
terhadap objek penelitian serta adanya kontrol yang bertujuan untuk menyelidiki 
ada atau tidaknya sebab-akibat dan hubungan antara sebab-akibat tersebut 
dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan (treatments) tertentu pada 
kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol untuk perbandingan. 
Dalam metode survei, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada para orang 
tua atlet renang Hero Swimming Club Kota Serang. 
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Tabel 3.3 
Langkah penelitian 

Sumber : Sugiyono (2011, hlm 70) 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Data yang telah diperoleh melalui hasil pengukuran, selanjutnya diolah 
dengan menggunakan cara-cara statistika agar diperoleh suatu kesimpulan yang 
benar. Adapun rumus-rumus statistika yang digunakan untuk mengolah dalam 
penelitian ini adalah uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan dengan 
bantuan SPSS. Adapun sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu penulis 
melakukan uji prasyarat analisis. Langkah-langkah pengolahan dan analisis data 
adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data 

Untuk pengdeskripsian data penulis melakukan pengolahaan dengan 
mencari rata-rata, simpangan baku/ standar deviasi, varians. Tahap 
penghitungan SPSS ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik 
Analyze>Descriptive Statistics >Descriptives> Masukan semua variabel ke 
kotak Variable(s) >Options > ceklis Mean, Std. Deviation, dan 
Variance>Continue>OK. 

Populasi  

Sampel  

Uji angket Tes awal 

Eskperimen 

Tes akhir 

Perlakuan 

Hasil E 

Tes awal  

Kontrol  

Perlakuan  

Tes akhir 

Hasil K 
Pengumpulan data  

Pengumpulan 

& analisis data 

Kesimpulan 
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2. Menguji Normalitas Data 
Menguji normalitas data dari setiap data, untuk mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau baik. Di dalam menguji Normalitas 
data ada tiga cara yaitu : Kolmogrov-Smirnov Test, Shapiro-wilk dan 
Lilliefors.  

a. Dahlan (2009) (Notobroto, 2015:128) Menjelaskan Bahwa “Kolmogrov-
Smirnov Test lebih tepat untuk sampel yang lebih dari 50”. 

b. Menurut Wah (2011) (Notobroto, 2015:128) Menjelaskan bahwa “ 
Shapiro-wilk Tes yang pada umumnya penggunaannya kurang dari 50 
agar menghasilkan keputusan yang akurat”. 

c. Menurut Matondang (2012) (Notobroto, 2015:125) Menyatakan bahwa 
“Lilliefors biasanya  digunakan untuk rentang data yang tidak lebih 50”. 

Untuk menguji normalitas peneliti menggunakan Shapiro-Wilk karena 
sampel kurang dari 100, tahap penghitungan SPSS ini dengan langkah-
langkah sebagai berikut:klik Analyze >Descriptive Statistics>explore> 
Masukan semua variabel ke kotak Dependent List>plot pilih normality plot 
with tests > OK. Format pengujiannya dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 
0,05. Uji kebermaknaannya sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sig. atau P-value> 0,05 maka data dinyatakan normal. 

b. Jika nilai Sig. atau P-value< 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki 
varians yang sama atau tidak, dengan kata lain apakah data berasal dari satu 
populasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan levene statistic 
dan one way anova.  

Menurut Riduwan & Rusyana (2011:53) “Analysis of variance (anova) 
adalah tergolong komparatif lebih dari dua variable atau lebih  dari dua rata-
rata. Tujuannya ialah untuk membandingakan lebih dari dua rata-rata. Gunanya 
untuk menguji kemampuan generalisasi artinya data sampel dianggap dapat 
mewakili populasi”.  

Tahap penghitungan SPSS ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
klik Analyze>Compare Means>One-Way ANOVA> Masukan semua variabel 
X ke kotak Dependen List dan K ke kotak Factor>Options> ceklis 
Homogeneity of variance test>Continue>OK. Format pengujiannya dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat 
kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sig. atau P-value> 0,05 maka data dinyatakan homogen. 

b. Jika nilai Sig. atau P-value< 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Data-data tentang pengaruh perbedaan hasil latihan renang gaya dada 

integrasi social skill dengan hasil latihan renang gaya dada non-integrasi social 
skill, Penelitain dilaksakanakan di Hero Swimming Club Kota Serang pada Tahun 
2021 diperoleh melalui tes Kuesioner Tentang Integritas Sosial Skill. Tes 
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membagikan Kuesioner ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
perbedaan hasil latihan renang gaya dada integrasi social skill dengan hasil latihan 
renang gaya dada non-integrasi social skill , analisis penelitian ini menggunakan 
software SPSS version 25.0. Setelah data diperoleh, data tersebut dicari validitas 
dan reliabilitasnya dengan menggunakan rumus alpha cronbach. 
1. Nilai rata-rata dan simpangan baku 

 
Table 4.1 

Nilai rata-rata dan simpangan baku 

Tes Kelompok 

Seberapa 
Sering 

Seberapa 
Penting 

N Rata - 
Rata 

Rata - 
Rata 

Simpangan 
Baku 

Simpangan 
Baku 

Pre 
Tes 

Integrasi 
Social Skill 

30 

63.1333 60.6000 3.64234 2.82337 

Non 
Integrasi 

sosial skill 
60.4000 58.4000 1.80476 1.72378 

Pos 
Tes 

Integrasi 
Social Skill 68.2667 66.6667 3.80726 3.28344 

Non 
Integrasi 

sosial skill 
62.5333 64.7333 1.50555 2.84521 

 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test 
dengan pos-test. Semua subjek mengalami peningkatan hasil pengisian kuesioner. 
Subjek yang sebelum diberikan perlakuan mendapatkan hasil yang kecil, setelah 
diberikan perlakuan mendapatkan hasil yang sangat bagus. Pada kelompok 
Integrasi Social Skill Pretes Seberapa sering jumlah nilai rata- rata 63.1, nilai 
seberapa penting 60.60, sedangkan Kelompok Non Integrasi Sosial Seberapa sering 
sebesar 60.40, nilai seberapa penting 58.40 dan Hasil Post tes Kelompok Integrasi 
Sosial Skill dengan indikator seberapa sering memperoleh nilai 68.26, seberapa 
penting 66.67, sedangkan Hasil Post tes Non Integrasi social skill dengan indicator 
seberapa sering memperoleh nilai 62.53, memperoleh nilai seberapa penting 64.73. 
Pengujian prasyarat analisis 
a. Uji normalitas 

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk 
yang dihitung dengan bantuan software SPSS version 25.0 menghasilkan table 
sebagai berikut: 

 
Table 4.2 

Uji Normalitas 
 

Tes Kelompok 

Seberap
a Sering 

Seberap
a 

Penting 

Sig Sig ɑ  Keteranga
n 

Pre 
Tes 

Integrasi 
Social Skill 

0,32
9 

0,44
8 

0,0
5 

 Normal 

Non Integrasi 
sosial skill 

0,10
0 0,800 0,0

5 
 Normal 

Pos 
Tes 

Integrasi 
Social Skill 

0,73
7 0,489 0,0

5 
 Normal 
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Non Integrasi 
sosial skill 

0,19
2 0,850 0,0

5 
 Normal 

 
 

Untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak, maka dapat dilihat dari 
nilai signifikasi atau nilai probabilitas. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka varians 
data tidak normal dan sebaliknya jika nilai signifikasi > 0,05, maka varians data 
normal. 

Bedasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas diperoleh nilai signifikasi 
Pre Tes Pada kelompok Integrasi Social Skill  Seberapa sering jumlah nilai 0.329 > 
0.05, jumlah nilai seberapa penting 0.448 > 0.05, sedangkan Pre tes pada Kelompok 
Non Integrasi Sosial Seberapa sering  0.100, jumlah nilai seberapa penting 0.800 > 
0.05 dan Hasil Post tes Kelompok Integrasi Sosial Skill dengan indikator seberapa 
sering memperoleh nilai 0.737, seberapa penting 0.489, sedangkan Hasil Post tes 
Non Integrasi social skill dengan indikator memperoleh nilai seberapa sering 0.192 
> 0.05, jumlah nilai seberapa penting 0.850 > 0.05, sehingga data diatas dikatakan 
normal. 

b. Uji homogenitas  
Berdasarkan uji homogenitas yang dihitung dengan bantuan softwer SPSS 

version 25.0, menghasilkan tabel sebagai berikut : 
 

Table 4.3 
Uji homogenitas  

 
Kelompok 

Seberapa 
Sering 

Seberapa 
Penting 

Sig ɑ Keterangan 
Integrasi Social Skill 0.687 0,05 Homogen 
Non Integrasi sosial skill 0.497 0,05 Homogen 
Integrasi Social Skill 0.816 0,05 Homogen 
Non Integrasi sosial skill 0.487 0,05 Homogen 

 

Untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak, maka dapat dilihat dari 
nilai signifikasi atau data tidak homogen dan sebaliknya jika nilai signifikasi > 0,05, 
maka varians data nilai probabilitas.jika nilai signifikasi < 0,05, maka varians 
homogen. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai signifikasi 0,687, 0,497, 
8.16, 487  > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data mempunyai varian yang sama 
atau homogen. Penelitian ini dilakukan di Hero Swimming Club. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan pengaruh hasil latihan renang 
gaya dada integrasi social skill dengan hasil latihan renang gaya dada non-integrasi 
social skill. Pada penelitian ini telah dibuktikan bahwa memiliki pengaruh yang 
meningkat terhadap hasil latihan renang gaya dada yang menggunakan integrasi 
social skill. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif dengan 
menggunakan metode penelitian eksperimen. Dengan jenis  Quasi Eksperimental 
Design. Bentuk yang diambil adalah Non-equivalent group design. Teknik yang 
digunakan untuk mengupulkan data – data ialah dengan menggunakan kuesioner. 
Penelitian ini menggunkan sampel uji dengan mengambil sampel menggunakan 
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jenis Nonporbality Sampling dengn teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012 : 
124). 

Integrasi social skill terhadap hasil latihan renang gaya dada Pada kelompok 
Integrasi Social Skill Pretes Seberapa sering jumlah nilai rata- rata 63.1, nilai 
seberapa penting 60.60, sedangkan Kelompok Non Integrasi Sosial Seberapa sering 
sebesar 60.40, nilai seberapa penting 58.40 dan Hasil Post tes Kelompok Integrasi 
Sosial Skill dengan indikator seberapa sering memperoleh nilai 68.26, seberapa 
penting 66.67, sedangkan Hasil Post tes Non Integrasi social skill dengan indicator 
seberapa sering memperoleh nilai 62.53, memperoleh nilai seberapa penting 64.73. 
Setelah diberikannya perlakuan mengenai Sosial skill pada atlit Hero Swimming 
Club terjadi peningkatan yang sangat signifikan terhadap atlit. Pembahasan latihan 
ini dapat diketahui bahwa dengan latihan sosial skill sebanyak 14 kali pertemuan 
yang dilaksanakan 3 kali dalam seminggu yakni hari selasa, kamis, dan sabtu dapat 
mempengaruhi hasil latihan sosail skill pada renang gaya dada. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 
dikemukakan bahwa program latihan renang gaya dada yang diberikan social skill 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan sosial atlet. Dalam 
program social skill yang diterapkan pada latihan renang sangat berpengaruh, 
kelompok yang meningkat yang diberikan integrasi social skill dibandingkan 
kelompok non-integrasi social skill.  Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukkan, maka terdapat beberapa saran sebagi berikut : 

1. Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan dan kepelatihan terutama 
bagi mata pelajaran pendidikan jasmani 

2. Bagi Pelatih  
Mengingat hasil belajar renang gaya dada melalui integrasi sosil skill, bagi 
pelatih yang belum menerapakan social skill pada saat latihan agar 
menerapakan nya karena social skill dalam pembelajaran renang sangat 
penting untuk keterampilan sosialnya. 
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